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ABSTRAK 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Banyuwangi memiliki peran penting 

dalam memberikan layanan perizinan dan penanaman modal secara efisien. Namun, proses administrasi yang masih 

konvensional menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan layanan, kurangnya transparansi, dan minimnya 

pemantauan kepatuhan pelaku usaha. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

Sistem Informasi Layanan Rumah Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) guna meningkatkan efektivitas pelayanan 

publik di DPMPTSP. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memahami 

kebutuhan pengguna serta mengidentifikasi permasalahan dalam sistem yang berjalan. Proses pengembangan sistem 

menerapkan metode Software Development Life Cycle (SDLC) untuk memastikan desain dan implementasi yang 

sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu mengotomatisasi proses pelaporan LKPM, 

meningkatkan aksesibilitas layanan, serta mempercepat validasi data dan pemantauan kepatuhan pelaku usaha. Dengan 

adanya sistem informasi ini, transparansi dan efisiensi layanan publik dapat ditingkatkan, sehingga meminimalisir kendala 

administratif yang sering terjadi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam 

pelayanan perizinan berpotensi meningkatkan kualitas layanan publik secara signifikan. Diharapkan pengembangan lebih 

lanjut dapat mencakup fitur tambahan seperti integrasi dengan sistem pusat dan peningkatan keamanan data. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, LKPM, Pelayanan Publik, SDLC, DPMPTSP 

 

ABSTRACT 

The Investment and One-Stop Integrated Service Office (DPMPTSP) of Banyuwangi Regency plays a crucial role in 

providing licensing and investment services efficiently. However, the conventional administrative process presents several 

challenges, including service delays, lack of transparency, and inadequate monitoring of business compliance. Therefore, 

this study aims to design and develop an Investment Activity Report (LKPM) Service Information System to enhance the 

effectiveness of public services at DPMPTSP. This research employs observation, interviews, and literature studies to 

understand user needs and identify issues in the existing system. The system development follows the Software Development 

Life Cycle (SDLC) methodology to ensure a structured design and implementation process. The study results indicate that 

the proposed system can automate the LKPM reporting process, improve service accessibility, and accelerate data 

validation and compliance monitoring for business entities. With the implementation of this information system, public 

service transparency and efficiency can be significantly improved, minimizing common administrative obstacles. The study 

concludes that integrating information technology into licensing services has the potential to enhance public service 

quality. Future development is expected to include additional features such as integration with central systems and 

enhanced data security. 

 

Keywords: Information System, LKPM, Public Service, SDLC, DPMPTSP. 

 

1.    PENDAHULUAN  

Dalam era digital yang semakin maju, penerapan teknologi informasi menjadi elemen kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Teknologi ini memungkinkan pengolahan 

data yang cepat dan akurat, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta mempercepat 

layanan administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual. Salah satu sektor yang memerlukan 

inovasi dalam sistem informasinya adalah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP), yang bertanggung jawab atas pengelolaan izin penanaman modal dan layanan 

administratif terkait (Hamjen, 2023). Di Kabupaten Banyuwangi, DPMPTSP memiliki peran penting 

dalam mendukung investasi dan pengelolaan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM). Namun, 

sistem yang digunakan saat ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya integrasi 

data, keterlambatan dalam pengolahan laporan, serta tingginya tingkat kesalahan dalam input data 

akibat penggunaan sistem berbasis Google Form yang belum terstandarisasi dengan baik. Kondisi ini 
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berdampak pada keterlambatan dalam proses verifikasi, penurunan efisiensi pelayanan, serta 

rendahnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data investasi (Kurniawati & Mursyidah, 

2023).  

Selain itu, kompleksitas regulasi dalam bidang penanaman modal sering menjadi hambatan bagi 

pelaku usaha dalam memenuhi kewajiban pelaporan mereka. Kurangnya pemahaman terhadap sistem 

pelaporan berbasis risiko serta minimnya dukungan teknologi menyebabkan proses pelaporan menjadi 

tidak optimal. Inefisiensi ini tidak hanya berdampak pada pihak pemerintah sebagai regulator, tetapi 

juga pada pelaku usaha yang bergantung pada kecepatan dan keakuratan layanan untuk kelancaran 

operasional bisnis mereka (Basir, 2021). Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sistem 

informasi yang mampu mengakomodasi kebutuhan pelaporan LKPM secara lebih efisien, transparan, 

dan akurat. Sistem Informasi Rumah LKPM dirancang untuk mengatasi kendala dalam proses 

administrasi penanaman modal dengan menyediakan fitur validasi otomatis, integrasi data yang lebih 

baik, serta kepatuhan terhadap regulasi yang selalu diperbarui. Dengan penerapan sistem ini, 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layanan publik, meminimalkan kesalahan administrasi, serta 

menciptakan lingkungan investasi yang lebih kondusif bagi para investor (Aini & Yuliawati, 2022).  

Melalui penelitian ini, implementasi Sistem Informasi Rumah LKPM di Kabupaten Banyuwangi akan 

dieksplorasi secara mendalam guna memahami dampak dan manfaatnya terhadap peningkatan kualitas 

layanan di DPMPTSP. Dengan pendekatan berbasis teknologi, solusi yang diusulkan diharapkan dapat 

menjadi model dalam perbaikan sistem pelayanan publik di sektor penanaman modal, serta 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tingkat regional maupun nasional. 

  

2.    KAJIAN PUSTAKA  

A. Teknologi Informasi Dalam Pelayanan Publik 

Teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan 

menyediakan sistem yang lebih cepat, efisien, dan transparan. Penerapan teknologi dalam administrasi 

pemerintahan memungkinkan pengolahan data yang lebih akurat serta mempercepat proses 

pengambilan keputusan. Studi yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2020) menunjukkan bahwa 

digitalisasi layanan publik melalui sistem informasi berbasis web telah meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan data dan pelayanan administratif di berbagai instansi pemerintahan (Nugroho, R., et al., 

2020, Jurnal Administrasi Publik, 17(2), 100-115). 

B. Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) dan Tantangannya 

LKPM merupakan instrumen utama dalam memantau realisasi investasi di Indonesia. Namun, 

banyak kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya, terutama dalam hal akurasi data dan efisiensi 

pelaporan. Studi oleh Prasetyo dan Wicaksono (2021) mengungkapkan bahwa banyak pelaku usaha 

mengalami kesulitan dalam mengisi LKPM karena sistem yang tidak terintegrasi dengan baik, 

sehingga menyebabkan keterlambatan dalam proses verifikasi dan pelaporan (Prasetyo, B., & 

Wicaksono, A., 2021, Jurnal Manajemen dan Bisnis, 15(1), 45-58). 

C. Model Inovasi Sistem Informasi Dalam Pengelolaan LKPM 

Berbagai inovasi telah dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas sistem pelaporan LKPM. 

Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan adalah integrasi sistem berbasis cloud dan kecerdasan 

buatan untuk meningkatkan akurasi dan validitas data. Studi oleh Haryanto et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi AI dalam verifikasi laporan investasi dapat mengurangi kesalahan 

administrasi hingga 40% serta meningkatkan kecepatan proses validasi (Haryanto, B., et al., 2024, 

Jurnal Inovasi Teknologi, 22(2), 130-145). 

Berdasarkan berbagai kajian yang telah dilakukan, pengembangan Sistem Informasi Rumah 

LKPM di Banyuwangi menjadi solusi yang potensial dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi 

layanan penanaman modal. Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya, sistem ini diharapkan dapat 

mengatasi berbagai tantangan yang ada serta memberikan kontribusi bagi perbaikan sistem 

administrasi investasi di Indonesia. 
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3.    METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dua metode utama, yaitu penelitian 

lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data empiris yang mendalam serta mendukung dengan kajian teoretis yang relevan. 

A. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara (Interview) 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dengan bertatap 

muka langsung antara peneliti dan informan utama. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan Imam Mustofa, SE, M.Si, sebagai pembimbing instansi, guna memperoleh gambaran 

tentang sistem yang telah diterapkan serta kendala yang dihadapi dalam implementasi Rumah 

LKPM (Moleong, 2021). 

2) Observasi (Observation) 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati secara langsung fenomena 

yang terjadi di lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk merekam dan menganalisis 

pola penggunaan sistem informasi oleh pegawai di DPMPTSP Banyuwangi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa Rumah LKPM memiliki inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

transparansi dan efektivitas layanan investasi (Yin, 2020). 

3) Studi Literatur (Literature Review) 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh data sekunder dari sumber-sumber yang kredibel, 

seperti jurnal ilmiah dan publikasi akademik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melakukan 

perbandingan dengan penelitian terdahulu guna memahami relevansi dan implikasi dari 

implementasi sistem informasi Rumah LKPM (Neuman, 2019). 

B. Metode Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan prototyping. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan interaksi berulang antara pengembang dan pengguna sehingga menghasilkan sistem 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna (Pressman & Maxim, 2020). Tahapan dalam metode 

ini meliputi: 

 

1) Perencanaan (Planning) 

Tahap ini melibatkan identifikasi tujuan proyek, pengumpulan kebutuhan pengguna, penjadwalan 

proyek, serta analisis risiko yang mungkin terjadi dalam pengembangan sistem (Dennis, Wixom, 

& Tegarden, 2022). 

 

Gambar 1. SDLC 
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2) Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini, dilakukan analisis mendalam terhadap proses bisnis yang ada untuk memahami 

permasalahan yang ingin diselesaikan serta menentukan solusi yang optimal. Interaksi dengan 

pemangku kepentingan sangat diperlukan dalam tahap ini (Sommerville, 2019). 

3) Perancangan (Design Prototype) 

Perancangan sistem mencakup desain arsitektur sistem, desain antarmuka pengguna, perancangan 

database, serta spesifikasi teknis lainnya. Hasil dari tahap ini berupa prototipe awal yang 

digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna sebelum implementasi penuh 

dilakukan (Avison & Fitzgerald, 2021). 

4) Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi melibatkan pengkodean perangkat lunak berdasarkan desain yang telah 

dibuat sebelumnya. Pengembangan dilakukan dengan mengikuti standar coding best practices 

guna memastikan kualitas sistem yang dihasilkan (Balaji & Murugaiyan, 2019). 

5) Pengujian (Testing) 

Setelah implementasi, sistem diuji untuk memastikan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian meliputi uji fungsionalitas, uji integrasi, serta uji 

performa guna memastikan bahwa sistem bekerja dengan optimal (IEEE, 2021). 

6) Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem diimplementasikan. Ini mencakup perbaikan bug, 

pembaruan sistem, serta peningkatan fitur yang dibutuhkan berdasarkan umpan balik dari 

pengguna (Satzinger, Jackson, & Burd, 2020). Pemeliharaan bertujuan untuk memastikan sistem 

tetap andal dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

4.    HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Sistem Informasi Layanan RUMAH LKPM pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Banyuwangi dilakukan dengan menggunakan metode 

prototipe. Proses ini diawali dengan pengumpulan kebutuhan melalui observasi dan wawancara untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan pengguna. Setelah kebutuhan 

sistem diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah pembuatan prototipe awal menggunakan framework 

Laravel. Prototipe ini kemudian dievaluasi oleh pengguna dari instansi terkait guna memperoleh 

umpan balik yang digunakan untuk menyempurnakan sistem. Pengujian sistem dilakukan untuk 

memastikan setiap fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Selama 

pengembangan, diagram pemodelan seperti Use Case, Activity, Sequence, dan Class Diagram 

digunakan untuk menggambarkan alur data serta interaksi dalam sistem, sehingga menciptakan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara kerja sistem secara keseluruhan. 

A.  Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan bagaimana sistem berinteraksi dengan aktor eksternal dan 

fungsionalitas yang tersedia dalam sistem. Diagram ini membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna serta proses bisnis yang terlibat. Berikut adalah ilustrasi umum mengenai alur proses dalam 

Pengembangan Sistem Informasi Layanan RUMAH LKPM. 
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Gambar 2. Use case diagram 

B.  Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan representasi visual dari alur kerja dalam sistem. Diagram ini 

menunjukkan tahapan-tahapan aktivitas, termasuk keputusan yang harus dibuat serta hubungan antar 

proses dalam sistem. Dengan adanya Activity Diagram, pengembang dapat memahami bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan sistem pada berbagai skenario. Berikut adalah beberapa Activity 

Diagram untuk proses utama dalam sistem, seperti aktivitas input data pengguna dan proses login. 

Gambar 3. Activity diagram 

C.   Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antara objek dalam sistem 

berdasarkan use case yang telah dibuat. Diagram ini menunjukkan objek yang terlibat serta pesan-

pesan yang dikirimkan antar objek dalam suatu proses. Berikut adalah Sequence Diagram yang 

menggambarkan interaksi utama dalam Sistem Informasi Layanan RUMAH LKPM. 
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Gambar 4. Sequence diagram 

D.   Class Diagram 

Class Diagram merupakan representasi struktur sistem yang menggambarkan hubungan antar 

kelas dalam pengembangan sistem. Diagram ini menunjukkan atribut dan metode dari setiap kelas 

serta bagaimana mereka saling berhubungan dalam sistem. Berikut adalah Class Diagram yang 

digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Layanan RUMAH LKPM. 

Gambar 5. Class diagram 
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E.   Implementasi dan Pembahasan 

Desain antarmuka berikut mengulas tentang proses sistem, mulai dari tampilan awal hingga akhir 

pada Sistem Informasi Manajemen Kepemudaan di Dispora Banyuwangi. Sistem ini dirancang untuk 

memastikan pengelolaan data kepemudaan lebih terstruktur dan efisien. 

1) Halaman Login 

Desain antarmuka ini menampilkan formulir login sebagai langkah awal bagi pengguna untuk 

mengakses sistem. Formulir ini dirancang dengan tampilan sederhana dan jelas agar pengguna dapat 

dengan cepat memasukkan informasi yang diperlukan. Proses login bertujuan untuk memastikan 

keamanan data dan mengontrol akses pengguna. 

Gambar 6. Halaman login 

 

2) Halaman Input Data Penerima Layanan Rumah LKPM 

Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan data penerima layanan rumah LKPM. Data yang 

diinput mencakup identitas penerima layanan serta informasi lain yang relevan untuk pencatatan dan 

monitoring layanan. 

Gambar 7. Halaman input data penerima layanan rumah LKPM 
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3) Halaman File Data Layanan 

Halaman ini digunakan untuk menyimpan dan mengelola file yang terkait dengan layanan yang 

diberikan. Data yang telah diinput dapat diakses kembali melalui halaman ini untuk kebutuhan 

verifikasi atau pelaporan. 

Gambar 8. Halaman file data layanan 

 

4) Halaman Dashboard 

Dashboard menyajikan informasi mengenai layanan yang telah dilakukan, data statistik penerima 

layanan, serta berbagai laporan yang tersedia. Halaman ini membantu pengguna dalam menganalisis 

data dan membuat keputusan berbasis informasi. 

 

Gambar 9. Halaman dashboard 

 

5) Halaman Penilaian Layanan Rumah LKPM 

Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan penilaian terhadap layanan yang telah diberikan. 

Fitur ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas layanan serta mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. 
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Gambar 10. Halaman penilaian layanan rumah LKPM 

 

6) Halaman Laporan Layanan 

Halaman laporan layanan menyediakan ringkasan informasi mengenai semua layanan yang telah 

diberikan. Pengguna dapat melihat dan mengunduh laporan dalam berbagai format untuk kebutuhan 

dokumentasi dan evaluasi. 

 

 

Gambar 11. Halaman laporan layanan 

 

7) Halaman Modul LKPM 

Halaman ini berisi berbagai modul yang digunakan dalam sistem, mencakup fitur-fitur utama yang 

mendukung operasional layanan kepemudaan. Modul LKPM dirancang agar pengguna dapat 

mengakses fungsi sistem secara lebih terstruktur dan efisien 
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. 

Gambar 12. Halaman modul LKPM 

 

5.    KESIMPULAN 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Layanan Rumah LKPM berbasis web telah berhasil 

dilakukan dengan menggunakan metode prototipe. Proses pengembangan dimulai dari tahap 

pengumpulan kebutuhan melalui observasi dan wawancara untuk memahami kebutuhan pengguna 

secara menyeluruh. Setelah itu, dilakukan pembuatan prototipe awal yang kemudian diuji dan 

dievaluasi oleh pengguna untuk mendapatkan umpan balik guna penyempurnaan sistem. Dalam 

pengujian sistem, digunakan berbagai diagram pemodelan seperti Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

alur data dan interaksi dalam sistem. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan layanan rumah LKPM. Sistem yang dikembangkan memiliki berbagai fitur utama, 

termasuk halaman login, halaman input data penerima layanan rumah LKPM, halaman file data 

layanan, halaman dashboard, halaman penilaian layanan rumah LKPM, halaman laporan layanan, dan 

halaman modul LKPM. Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan, pengolahan data, serta pelaporan 

menjadi lebih terstruktur, akurat, dan dapat diakses dengan lebih mudah oleh pihak yang 

berkepentingan. 

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi ini telah memenuhi kebutuhan 

pengguna dan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas layanan rumah LKPM. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lebih optimal, 

transparan, serta mampu mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik berbasis data yang 

terintegrasi. Namun, dalam pengembangannya, sistem ini masih dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan fitur tambahan yang lebih mendukung kebutuhan pengguna serta memperluas cakupan 

layanan agar lebih komprehensif. 
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